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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat penerapan karakteristik anggaran pada BAPPEDA Kota Gorontalo belum 

berjalan dengan baik. Hal ini terlihat pada tingkat jawaban responden penerapan 

karakteristik anggaran yang terdiri dari partisipasi penyusunan anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran serta 

tingakat kesulitan sasaran anggaran. Dari data terlihat bahwa jawaban responden 

karakteristik anggaran memiliki nilai yang cukup. Berdasarkan hasil jawaban 

responden untuk variabel X maka dapat diketahui, diantara lima karakteristik 

anggaran tersebut yang paling dominan adalah variabel X2 (Kejelasan sasaran 

anggaran). Sedangkan untuk kinerja keuangan pada BAPPEDA Kota Gorontalo, 

memiliki nilai yang baik, hal ini terlihat dari total nilai item pertanyaan yang 

memiliki nilai rata-rata baik. 

2. Hasil penelitian membuktikan secara parsial karakteristik anggaran (X) yang 

terdiri dari partisipasi penyusunan anggaran (X1), kejelasan sasaran anggaran 

(X2), umpan balik anggaran (X3), evaluasi anggaran (X4) serta tingakat kesulitan 

sasaran anggaran (X5) berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

(Y). secara parsial partisipasi penyusunan anggaran (X1) yang memiliki pengaruh 
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yang lebih besar yaitu 0.810 atau sebesar 81%, kemudian kejelasan sasaran 

anggaran (X2) memliki pengaruh sebesar 0.559 (55.9%), yang ketiga tingkat 

kesulitan sasaran anggaran (X5) berpengaruh sebesar 0.417 (41.7%),  Selanjutnya 

variabel evaluasi anggaran (X4) berpengaruh sebesar 0.399 (39.9%) dan yang 

terakhir variabel umpan balik anggaran (X3) memiliki pengaruh terendah yaitu 

sebesar 0.273 (27.3%).  

3. Secara simultan pengaruh karakteristik anggaran (X) terhadap kinerja keuangan 

(Y)  adalah sebesar 0,875 atau  87.5% . sedangkan sisanya sebesar 12.5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 
5.2  Saran 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran-saran sebagai berikut: 

1. Pihak perencana anggaran yang adan di BAPPEDA Kota Gorontalo, perlunya 

memahami dan mengerti tentang karakteristik anggaran sebagaimana dalam teori. 

2. Untuk tetap mengoptimalkan kinerja keuangan dengan baik, hal-hal teknik lain 

perlu diperbaiki dan dimaksimalkan. Misalnya saja dari kedisiplinan waktu, 

produktivitas kerja pegawai, kondisi lingkungan kerja sera hal-hal lain yang 

memungkinkan untuk mendorong semangat kerja pegawai. 

3. Diharapkan itu menjadi patokan dalam setiap penyusunan anggaran. Untuk 

kinerja keuangan di BAPPEDA Kota Gorontalo lebih ditingkatkan lagi. 
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